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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis karya yang telah dilakukan, 

penciptaan komposisi musik "Menyapu Jejak" menerapkan metode penelitian 

interpretatif dengan pendekatan hermeneutik. Proses ini tidak hanya 

menerjemahkan cerita rakyat Batu Badaong secara literal, melainkan 

mentransformasikan makna naratif dan emosional cerita ke dalam simbol-simbol 

bunyi untuk menjawab rumusan masalah penciptaan.penelitian ini menyimpulkan 

bahwa teori-teori yang dijadikan landasan terbukti dapat diterapkan secara efektif 

untuk menerjemahkan narasi ekstramusikal ke dalam struktur musik program.  

Pendekatan hermeneutika Gadamer mengenai peleburan cakrawala (fusion 

of horizons) terbukti berhasil diterapkan dalam penggabungan elemen musik tradisi 

dengan teknik orkestrasi Barat. Analisis menunjukkan bahwa peleburan ini mampu 

membangun latar tempat yang objektif sekaligus menghadirkan suasana kultural 

cerita rakyat Maluku tanpa kehilangan identitas idiom musik klasik. 

Pengolahan leitmotif dalam komposisi membuktikan bahwa teori Matthew 

Bribitzer-Stull mengenai thematic mutation dan harmonic corruption sangat 

relevan digunakan untuk menggambarkan dinamika psikologis karakter. Penerapan 

teknik thematic mutation terbukti efektif dalam mentransformasikan motif karakter 

Ibu dan Anak melalui augmentasi dan retrograsi sebagai representasi perubahan 

emosi dari kestabilan menuju keputusasaan. Selain itu, konsep 
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harmonic corruption digunakanss melalui gangguan kromatis pada jalur tonal 

instrumen untuk menggambarkan disonansi hubungan antar-tokoh yang menjadi 

inti konflik naratif. 

Penerapan polifoni yang padat dengan karakter ritmis yang saling 

bertabrakan berhasil memvalidasi teori Billy Bultheel tentang non-hierarchical 

amalgamation (penyatuan non-hierarkis). Polifoni tidak berfungsi sebagai alat 

harmonisasi estetis, melainkan sebagai medium naratif yang efektif untuk 

merepresentasikan kegagalan komunikasi dan ego tokoh yang tidak mau saling 

mendengar. Integrasi teknik leitmotif yang dinamis dan tekstur polifoni yang padat 

terbukti efektif sebagai media naratif untuk menginterpretasikan kompleksitas 

emosi cerita ke dalam musik program. 

 

B. Saran 

Pengalaman dan tantangan yang dihadapi selama proses penciptaan karya 

"Menyapu Jejak", membuat penulis merekomendasikan agar penelitian atau 

penciptaan musik program selanjutnya yang berbasis cerita rakyat dapat melakukan 

eksplorasi yang lebih mendalam terhadap sumber musikal tradisi. Penulis 

menyarankan agar materi dasar leitmotif tidak hanya disusun berdasarkan tangga 

nada Barat, melainkan digali langsung dari idiom musik tradisi setempat seperti 

mengadopsi pola nyanyian rakyat atau modus tangga nada tradisional Maluku 

sebelum dikembangkan dengan teknik orkestrasi Barat. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memperkuat identitas kultural karya, sehingga leitmotif yang dihasilkan 

memiliki akar yang kuat pada konteks budaya cerita yang diangkat. 
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Selain itu, dalam hal teknis pengolahan, pengembangan leitmotif sebaiknya 

tidak terbatas pada modifikasi ritme dan melodi semata. Komposer disarankan 

untuk memperluas gramatika musik program melalui eksplorasi elemen musikal 

lain seperti timbre, tekstur, dinamika, hingga penggunaan teknik permainan 

instrumen lainnya (extended techniques). Perluasan teknik ini menjadi krusial untuk 

menggambarkan emosi-emosi yang kompleks dan spesifik seperti kekecewaan 

mendalam atau keterasingan secara lebih presisi dan objektif, melampaui batasan 

harmoni konvensional. 

Kompleksitas dalam menerjemahkan teks naratif (sastra) menjadi teks 

musikal, mendorong penulis menyarankan penggunaan pendekatan interdisipliner 

dalam proses analisis pra-komposisi. Pelibatan disiplin ilmu lain, seperti psikologi 

sastra atau dramaturgi teater, dapat membantu komposer dalam memetakan struktur 

emosi tokoh secara lebih detail sebelum dituangkan ke dalam struktur leitmotif. 

Dengan demikian, interpretasi musikal yang dihasilkan tidak hanya bersifat intuitif, 

tetapi memiliki landasan konseptual yang kokoh dalam menjembatani subjektivitas 

cerita dengan objektivitas struktur musik. 
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